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ABSTRAK INDONESIA

Masalah stunting masih menjadi perhatian serius dalam pembangunan kesehatan di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, dengan prevalensi mencapai 27,8% pada tahun
2022. Rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dan cara penyajian makanan bergizi
menjadi salah satu faktor penyebab utama yang perlu mendapatkan perhatian berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu-ibu di Desa
Ujung, Kecamatan Dua Boccoe, mengenai pedoman Isi Piringku sebagai upaya pencegahan
stunting berbasis keluarga. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan presentasi
edukatif dengan menampilkan contoh visual penyajian makanan seimbang menggunakan bahan
pangan lokal yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta terhadap konsep gizi seimbang, proporsi ideal dalam satu
piring makan, serta kesadaran akan pentingnya penerapan pola makan bergizi dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan ini juga menumbuhkan semangat peserta untuk menerapkan pola makan
sehat di rumah masing-masing. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif
dalam mendukung peningkatan literasi gizi masyarakat di wilayah pedesaan dan menjadi
langkah nyata dalam upaya pencegahan stunting.

Kata Kunci: stunting; gizi seimbang; Isi Piringku; edukasi gizi; pemberdayaan masyarakat

ABSTRACT ENGLISH

Stunting remains a serious concern in health development in Indonesia, particularly in Bone
District, South Sulawesi, with a prevalence of 27.8% in 2022. Mothers' lack of knowledge about
balanced nutrition and how to prepare nutritious meals is one of the main contributing factors
that requires ongoing attention. This community service activity aimed to improve the
understanding of mothers in Ujung Village, Dua Boccoe Subdistrict, regarding the Isi Piringku
guidelines as a family-based stunting prevention effort. The activity was carried out through
socialization and educational presentations featuring visual examples of balanced food
preparation using local food ingredients that are easily found in the surrounding environment.
The results of the activity showed an increase in participants' knowledge of the concept of
balanced nutrition, the ideal proportions in a plate of food, and awareness of the importance of
applying a nutritious diet in daily life. This activity also fostered enthusiasm among participants
to apply healthy eating patterns in their respective homes. Overall, this activity made a positive
contribution to supporting the improvement of nutrition literacy among rural communities and
was a concrete step in efforts to prevent stunting.
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PENDAHULUAN

Masalah kekurangan gizi kronis atau stunting pada anak balita masih menjadi
perhatian utama dalam pembangunan kesehatan di Indonesia, khususnya di wilayah
Sulawesi Selatan. (Zainab et al,, 2023) mencatat bahwa prevalensi stunting di Kabupaten
Bone mencapai 27,8% pada tahun 2022. Selain itu, di wilayah kerja Puskesmas Bone
Pute, salah satu aspek penting adalah rendahnya pengetahuan ibu-balita mengenai gizi

seimbang sebagai faktor risiko (Paridah et al., 2023).

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai tinggi badan
menurut umur (TB/U) di bawah -2 SD dan disebabkan oleh interaksi multifaktorial, mulai
dari status gizi ibu hamil, asupan makanan anak, hingga praktik penyajian makanan di
rumah tangga (Kasma, 2023). Di Kabupaten Bone, kondisi ini diperparah oleh tantangan
akses pangan bergizi dan pemanfaatan bahan lokal yang kurang optimal, serta pola
penyajian makanan yang belum menjangkau aspek gizi seimbang secara konsisten.
Misalnya, penelitian di Sulawesi Selatan menemukan bahwa akses pangan bergizi dan
sanitasi rumah tangga secara signifikan mempengaruhi insiden stunting (Siswanto et al,,
2022). Selain itu, studi di Jawa Tengah menunjukkan bahwa praktik pemberian makan
tradisional seperti prelaktal feeding dan pembatasan makanan selama kehamilan juga

berisiko tinggi terhadap stunting (Astuti et al., 2024).

Penelitian oleh Simanjorang et al., (2022) di Sulawesi Barat menunjukkan bahwa
pola asuh ibu dalam pemberian makan berhubungan signifikan dengan kejadian stunting.
Meskipun bukan langsung di Kabupaten Bone, hasil ini relevan karena kondisi budaya
dan geografis di Sulawesi memiliki kemiripan konteksnya. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi ibu tentang penyajian makanan yang tepat sangatlah penting sebagai bagian dari

upaya pencegahan stunting.

Mengacu pada hal tersebut, intervensi berbasis rumah tangga yang diarahkan
pada ibu-ibu di desa menjadi strategi kunci. Dalam konteks program nasional seperti
pedoman Isi Piringku yang menekankan keseimbangan karbohidrat, protein, sayur/buah
dan lemak sehat, penyelenggaraan edukasi penyajian makanan di tingkat rumah tangga

dapat berpotensi besar dalam mengubah kembali pola makan anak-keluarga. Sebagai
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contoh, dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pattimpa, Kecamatan Ponre
(Kabupaten Bone) yang dilakukan oleh Nasrayanti Nurdin et al., (2023) ditemukan
bahwa melalui sosialisasi dan pemantauan ibu hamil, terjadi peningkatan kesadaran gizi

keluarga.

Dengan mempertimbangkan fakta bahwa Kabupaten Bone masih menghadapi
prevalensi stunting yang cukup tinggi dan bahwa peran ibu sebagai pengelola pangan
rumah tangga sangat menentukan, maka kegiatan KKN di Desa Ujung, Kecamatan Dua
Boccoe, Kabupaten Bone dirancang untuk menyelenggarakan sosialisasi “Isi Piringku”
bagi ibu-ibu. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu dalam menyajikan makanan bergizi seimbang di rumah, sehingga

anak-anak mendapatkan asupan gizi optimal dan risiko stunting dapat ditekan.

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan pelaksanaan kegiatan, metode yang
digunakan, hasil yang diperoleh, dan implikasi dari sosialisasi ini dalam konteks
pencegahan stunting di wilayah pedesaan Kabupaten Bone. Dengan demikian,
diharapkan intervensi ini dapat menjadi model bagi upaya pemberdayaan gizi keluarga

berbasis masyarakat di daerah dengan tantangan serupa.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi dan presentasi
langsung dengan pendekatan edukatif partisipatif. Pendekatan ini diterapkan untuk
mendorong partisipasi masyarakat secara aktif dalam proses edukasi gizi, sehingga
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu memahami penerapan gizi
seimbang di rumah tangga. Menurut Tyarini et al., (2024), metode ceramah interaktif dan
diskusi merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan kader dan
ibu rumah tangga dalam pencegahan stunting.

Sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator, serta
dukungan dari kader posyandu dan bidan desa sebagai mitra lapangan. Kegiatan ini
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
persiapan meliputi penyusunan materi berdasarkan pedoman Isi Piringku yang
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2020). Materi ini berfokus

pada empat komponen utama gizi seimbang, yaitu karbohidrat, protein, sayur, dan buah.
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Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui presentasi interaktif yang
disertai demonstrasi penyajian makanan seimbang menggunakan bahan pangan lokal
seperti nasi, ikan, sayur daun kelor, dan buah pisang. Pendekatan visual ini terbukti dapat
meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep gizi, sebagaimana dijelaskan oleh
Prasetyo et al, (2023) bahwa pendidikan gizi berbasis praktik langsung mampu
memperkuat pengetahuan ibu tentang pola makan anak.

Tahap terakhir yaitu evaluasi, dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab singkat
guna menilai pemahaman peserta terhadap isi materi yang telah disampaikan. Evaluasi
sederhana seperti ini penting untuk memastikan bahwa pesan edukatif benar-benar
diterima masyarakat dengan baik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hariyono et al,,
(2023) yang menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat dan kader posyandu secara
langsung dalam edukasi gizi dapat mempercepat upaya pencegahan stunting di tingkat
lokal.

Secara keseluruhan, metode ini mengikuti prinsip community-based nutrition
education sebagaimana direkomendasikan oleh UNICEF (2024), yaitu melibatkan
komunitas secara aktif untuk memperkuat perilaku gizi positif dan menjaga

keberlanjutan program setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan sosialisasi “Isi Piringku” terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai konsep porsi makan ideal sesuai pedoman gizi
seimbang. Sebelum kegiatan, peserta sudah memahami pentingnya sayur, tetapi belum
mengetahui proporsi ideal antar komponen makanan dalam satu piring. Hasil ini sejalan
dengan temuan Prasetyo et al,, (2023) yang menegaskan bahwa pendidikan gizi dapat
memperbaiki pemahaman ibu terhadap penentuan jumlah dan porsi makanan anak.

Metode penyuluhan interaktif dan demonstratif yang digunakan juga sejalan
dengan hasil penelitian Tyarini et al.,, (2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan dengan
metode ceramah dan diskusi lebih efektif meningkatkan pengetahuan gizi dibandingkan
metode satu arah. Dalam kegiatan ini, contoh visual berupa piring seimbang berbahan
lokal berperan sebagai alat bantu konkret yang memperkuat pemahaman peserta.

Dampak positif dari pendekatan interaktif ini terlihat dari meningkatnya

keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Proses penyuluhan yang disertai
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demonstrasi membuat peserta lebih mudah memahami konsep gizi seimbang secara
praktis, karena mereka dapat melihat langsung contoh penyajian yang benar.
Pendekatan partisipatif semacam ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga
menumbuhkan rasa ingin tahu dan keberanian peserta untuk bertanya lebih dalam
mengenai penerapan gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan peserta mengenai posisi susu dan alternatif sayur juga
memperlihatkan adanya pergeseran pola pikir dari sekadar konsumsi ke arah
pemahaman gizi kontekstual. Menurut UNICEF (2024), edukasi berbasis masyarakat
yang responsif terhadap pertanyaan peserta merupakan indikator bahwa program
edukasi berhasil mendorong partisipasi aktif dan pemahaman kritis.

Secara teoritis, hasil ini menegaskan pentingnya community-based nutrition
education sebagai strategi pemberdayaan masyarakat untuk mengubah perilaku makan.
Secara praktis, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi ibu-ibu di Desa Ujung untuk
lebih memperhatikan takaran makanan yang disajikan di rumah, bukan hanya jenisnya.
Temuan ini dapat menjadi model pelaksanaan kegiatan serupa di wilayah pedesaan
lainnya, terutama dalam mendukung upaya nasional pencegahan stunting melalui
edukasi gizi yang sederhana namun aplikatif.

Sejalan dengan hasil kegiatan ini, Santos et al., (2025) menegaskan bahwa edukasi
kesehatan yang dilakukan secara langsung dan kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap isu stunting, terutama bila disampaikan dengan
pendekatan yang partisipatif dan berbasis praktik. Dalam penelitiannya di Kabupaten
Bone, pemberian materi mengenai gizi dan kesehatan terbukti mampu mengubah tingkat
kesadaran peserta tentang pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Selaras dengan
itu, Alhim et al., (2023) juga menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang sistematis
dan berulang melalui kegiatan yang menekankan pada pemahaman gizi seimbang dapat
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. Temuan
dari kedua penelitian tersebut memperkuat bahwa sosialisasi “Isi Piringku” di Desa
Ujung merupakan bentuk intervensi edukatif yang relevan dan berpotensi memberikan
hasil serupa dalam konteks pemberdayaan ibu rumah tangga di pedesaan.

Keterlibatan aktif orang tua sebagai pendamping utama dalam rumah tangga
terbukti menjadi faktor kunci dalam membentuk dan mempertahankan pola makan

sehat. Sebagaimana ditemukan oleh Komariyah et al., (2025) dalam penelitian mereka di
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Desa Ringinsari, Blabak, Kabupaten Kediri. Program edukasi gizi yang secara khusus
melibatkan orang tua menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan gizi
remaja serta perubahan pola makan mereka ke arah yang lebih sehat. Selain itu, hasil
studi oleh (Patriasih et al., 2023) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi
memiliki korelasi positif dengan keragaman konsumsi makanan di rumah tangga
masyarakat adat di Jawa Barat, dan semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin besar
peluang terciptanya pola makan seimbang di rumah tangga tersebut. Dengan demikian,
pelaksanaan sosialisasi “Isi Piringku” di Desa Ujung dapat dilihat sebagai penerapan
nyata dari model edukasi yang menitikberatkan peran orang tua sebagai fasilitator utama

perubahan pola makan sehat di rumah.

PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi “Isi Piringku” dilaksanakan di Kantor Desa Ujung Kecamatan
Dua Boccoe Kabupaten Bone dengan jumlah peserta sebanyak 12 orang, terdiri atas ibu
rumah tangga, kader posyandu, dan bidan desa. Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif, terutama pada
sesi tanya jawab dan praktik penyusunan contoh piring makan seimbang.

Secara umum, ibu-ibu di Desa Ujung sudah memahami pentingnya peran sayur
dalam pemenuhan gizi keluarga. Namun, sebagian besar peserta belum mengetahui
takaran yang tepat untuk setiap komponen makanan. Setelah mendapatkan penjelasan,
mereka memahami bahwa porsi ideal mengacu pada panduan Isi Piringku, yakni
setengah piring berisi sayur dan buah, seperempat untuk karbohidrat, dan seperempat
untuk lauk atau sumber protein. Sosialisasi ini membantu peserta memahami bahwa
keseimbangan porsi merupakan kunci utama pemenuhan gizi seimbang, bukan sekadar
jenis makanan yang dikonsumsi.

Selama sesi tanya jawab, muncul pertanyaan menarik dari peserta, seperti:
1. “Mengapa susu tidak lagi termasuk dalam komposisi ‘Isi Piringku’?”
2. “Apa alternatifnya jika anak tidak suka makan sayur?”

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa peserta memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan mulai memahami konsep gizi seimbang modern, bukan hanya
mengandalkan kebiasaan makan lama. Fasilitator menjelaskan bahwa susu memang

bukan bagian dari Isi Piringku karena saat ini lebih difokuskan pada makanan utama
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dalam satu kali makan, sedangkan susu dikategorikan sebagai pelengkap sumber protein
dan kalsium di luar jam makan utama (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Untuk anak yang tidak menyukai sayur, alternatifnya dapat berupa bahan pangan
lain yang kaya serat dan vitamin, seperti buah, tempe, atau sayuran yang diolah menjadi
menu menarik, seperti perkedel bayam atau tumis wortel jagung.

Kegiatan berlangsung dengan kondusif dan diakhiri dengan praktik penyusunan
menu makan seimbang menggunakan bahan pangan lokal seperti nasi, ikan, sayur daun

kelor, dan buah pisang. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar berikut.
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A

Gambar 1. Gambar 2.
Pemaparan Materi Isi Piringku Pemaparan Sampel Makanan Gizi
Seimbang

Gambar 3. Gambar 4.
Sampel Makanan Gizi Seimbang Peserta Sosialisasi Isi Piringku

KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi “Isi Piringku” di Desa Ujung, Kecamatan Dua Boccoe,

Kabupaten Bone berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu rumah tangga mengenai
konsep gizi seimbang dan porsi ideal dalam satu kali makan. Sebelum kegiatan, sebagian
peserta belum mengetahui takaran dan komposisi yang sesuai dengan pedoman gizi
seimbang. Setelah diberikan sosialisasi melalui metode partisipatif yang ramah interaktif,

diskusi, serta praktik penyusunan menu berbasis bahan pangan lokal, terjadi
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peningkatan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya keseimbangan antara
karbohidrat, protein, sayur, dan buah.

Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan model pemberdayaan masyarakat
dalam pencegahan stunting di wilayah pedesaan. Melibatkan ibu-ibu sebagai pengelola
pangan rumah tangga terbukti efektif untuk memperkuat ketahanan gizi keluarga.
Diharapkan kegiatan serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan dengan dukungan
lintas sektor, sehingga mampu menekan angka stunting dan meningkatkan kualitas

kesehatan anak di Kabupaten Bone maupun wilayah lainnya di Indonesia.
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